BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia
menunjukkan laju yang sangat pesat, tidak hanya dalam bidang industri, tetapi
juga dalam sektor pendidikan. Perkembangan ini memberikan pengaruh
terhadap keberlangsungan dan kualitas kehidupan manusia.? Kemajuan IPTEK
tersebut menuntut adanya sumber daya manusia yang adaptif dan memiliki
kompetensi abad 21. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, sebagaimana
tercantum dalam Permendikbud No. 10 Tahun 2025 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, siswa dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan
esensial, seperti penalaran kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
kemandirian, kewargaan, kesehatan, serta keimanan dan ketakwaan.® Selaras
dengan tantangan tersebut, diperlukan upaya peningkatan keterampilan siswa
untuk menghasilkan kemampuan yang menjadi sasaran pembelajaran dapat
tercapai. Langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan peningkatan
kemampuan literasi sains siswa. Secara terminologi, literasi sains
mencerminkan kapasitas seseorang dalam mengaplikasikan wawasan ilmiah
untuk mengidentifikasi persoalan dan merumuskan kesimpulan yang
berlandaskan pada bukti-bukti empiris. Kemampuan ini juga mencakup
pemahaman mendalam yang memungkinkan individu mengambil tindakan
atau keputusan tepat terkait fenomena alamiah serta berbagai transformasi
lingkungan yang disebabkan oleh tindakan manusia.*

Tingkat literasi sains di kalangan siswa Indonesia nyatanya masih
memerlukan peningkatan signifikan karena belum mencapai level kompetensi

yang diinginkan, padahal hal tersebut adalah kemampuan penting bagi
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keberhasilan pendidikan di abad ke-21. Berdasarkan hasil Progamme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang dipublikasikan oleh
OECD, Indonesia mempeorleh skor rata-rata literasi sains sebesar 383. Skor
tersebut masih berada di bawah rata-rata negara OECD yang mencapai 485.
Hanya sekitar 1% siswa Indonesia yang berada pada tingkat mahir, sementara
lebih dari 40% masih berada pada level rendah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa literasi sains siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan. Rendahnya
literasi sains tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berfokus pada
penguasaan konsep serta kurangnya keterkaitan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah perlu
diarahkan pada penguatan literasi sains melalui pembelajaran IPA yang lebih
kontekstual.

IPA merupakan suatu pengetahuan (produk ilmiah), serangkaian proses
penyelidikan ilmiah (proses ilmiah), dan sikap ilmiah yang tercermin dalam
karakteristik hakekat IPA (Nature of Science).® Dalam pembelajaran IPA,
literasi sains berperan penting untuk menyiapkan siswa yang berkualitas,
tangguh, dan mampu bersaing di tingkat global.” Dalam upaya
mengembangkan kemampuan literasi sains melalui pembelajaran IPA,
diperlukan instrumen evaluasi yang mampu menilai berbagai kemampuan
siswa secara menyeluruh. Instrumen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga menggambarkan proses berpikir siswa dalam memecahkan
persoalan kontekstual.® Penilaian yang memuat komponen literasi sains juga

dinyatakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan literasi
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sains siswa.’ Salah satu mata pelajaran IPA yang sangat potensial untuk
dikembangkan instrumen literasi sains adalah kimia.

Kimia sebagai ilmu sentral, menjembatani ilmu-ilmu dasar dengan
penerapannya di berbagai bidang seperti kesehatan, lingkungan, dan energi.
Kimia memainkan peran interdisipliner yang penting di antara semua cabang
ilmu pengetahuan dan menjadi kunci dalam memahami proses-proses kimia
yang berdampak luas terhadap kesehatan dan kesejahteraan manusia maupun
planet.!® Oleh karena itu, pembelajaran kimia tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam menerapkan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui literasi sains. Penelitian
menunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas XI MIPA yang diujikan instrumen
berbasis literasi sains pada materi termokimia, hanya 1 siswa (3,8%) yang
berada pada kategori literasi sains tinggi, 2 siswa (7,6%) pada kategori sedang,
dan 23 siswa (88,4%) masih berada pada kategori rendah.!! Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kemampuan literasi
sains yang memadai, khususnya dalam menerapkan konsep sains pada konteks
kehidupan nyata.

Rendahnya kemampuan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh
instrumen penilaian yang digunakan. Instrumen tes yang selama ini digunakan
masih cenderung berfokus pada penguasaan konsep dan belum sepenuhnya
mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan konsep sains pada situasi
kontekstual. Selain itu, bentuk soal yang kurang bervariasi juga belum mampu
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan literasi sains secara
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan belum
mendukung pengukuran kemampuan literasi sains secara menyeluruh. Oleh

karena itu, diperlukan pengembangan instrumen penilaian yang lebih sesuai
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untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa.

Dalam meningkatkan dan mengasah kemampuan literasi sains, guru
memerlukan instrumen kemampuan literasi sains. Instrumen penilaian
berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan
dengan kemampuam yang diukur, baik dalam bentuk tes maupun non-tes.
Dalam penelitian ini, Instrumen yang dikembangkan berupa instrumen tes
untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa. Oleh karena itu, diperlukan
suatu inovasi dalam penyusunan instrumen literasi sains agar lebih kontekstual
dan bervariasi. Salah satu bentuk inovasi yang relevan adalah mengaitkan
instrumen literasi sains dengan isu global, yaitu Sustainable Development
Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan merupakan program pembangunan berskala global yang
dicanangkan oleh United Nations pada tahun 2015 sebagai kelanjutan dari
Millennium Development Goals (MDGs). Dalam agenda ini terdapat 17 tujuan
utama dan 169 target yang berfokus pada terciptanya keseimbangan antara
pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Seluruh target tersebut
dirancang untuk dicapai secara bertahap hingga tahun 2030 untuk mendukung
pembangunan yang berkelanjutan.!? Pemilihan SDGs sebagai konteks dalam
pengembangan instrumen tes literasi sains didasarkan pada relevansinya
dengan tantangan nyata yang dihadapi masyarakat, seperti kualitas air,
kesehatan, dan pengelolaan limbah. Konteks nyata ini sejalan dengan indikator
literasi sains yang digunakan dalam PISA, yaitu kemampuan menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi data, dan mengambil keputusan
berbasis bukti agenda global yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) untuk menjawab tantangan pembangunan dunia, termasuk isu-
isu seperti perubahan iklim, energi bersih, kesehatan, dan pendidikan. Dengan
mengintegrasikan konteks Sustainable Development Goals (SDGs), instrumen

tes tidak hanya dimanfaatkan untuk mengevaluasi pemahaman konsep kimia,
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tetapi juga dapat mendukung terbentuknya kesadaran mengenai keberlanjutan
serta penguatan keterampilan abad ke-21."

Dalam konteks pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan
SDGs, pemilihan materi yang relevan menjadi hal yang sangat penting. Salah
satu topik dalam kimia yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
relevan dengan isu SDGs adalah materi asam basa. Di dalam materi asam basa
tercakup pembahasan mengenai teori-teori asam-basa, derajat keasaman (pH),
kekuatan asam dan basa, penggunaan indikator alami maupun sintetis, proses
penetralan, serta berbagai aplikasi di lingkungan dan industri. Setiap aspek
tersebut bersentuhan langsung dengan isu-isu pembangunan berkelanjutan.
Misalnya, pemahaman tentang pH air dan pengolahan limbah mendukung
pencapaian SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi) dan SDG 3 (Kehidupan Sehat dan
Sejahtera); pembahasan pengasaman laut akibat pembentukan H.COs relevan
dengan SDG 14 (Ekosistem Lautan); sedangkan penggunaan indikator alami
yang lebih ramah lingkungan sejalan dengan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi
yang Bertanggung Jawab).

Penelitian menunjukkan bahwa parameter pH merupakan indikator
penting untuk menilai sejauh mana kualitas air memenuhi standar kebersihan
dan sanitasi publik.'* Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
konteks Sustainable Development Goals pada materi asam-basa memiliki
relevansi yang kuat dalam pengembangan instrumen tes. Instrumen yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi untuk menilai penguasaan konsep kimia,
tetapi juga dapat mendorong kesadaran siswa terhadap dampak sosial dan
lingkungan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan
pada abad ke-21. Meskipun keterampilan abad ke-21 menjadi tuntutan penting
dalam pembelajaran, penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan literasi

sains siswa pada materi asam basa masih cenderung terbatas pada penguasaan
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pengetahuan prosedural. Sementara itu, kemampuan berpikir kritis dan
reflektif siswa belum berkembang secara optimal.'®> Oleh karena itu, diperlukan
instrumen literasi sains bermuatan SDGs pada materi asam-basa untuk
mengembangkan kemampuan tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa telah dirancang instrumen tes literasi
kimia pada materi asam basa dengan menggunakan Model of Educational
Reconstruction (MER).!® Namun, instrumen tersebut masih terbatas pada
aspek literasi kimia dan belum terintegrasi dengan konteks global seperti
SDGs. Oleh karena itu, pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan
SDGs pada materi asam basa dipandang sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan pemahaman ilmiah, keterampilan abad ke-21, dan kesadaran
keberlanjutan pada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kimia di
SMAN 1 Karangrejo pada tanggal 2—4 Desember 2025, diketahui bahwa
evaluasi pembelajaran pada materi asam basa masih didominasi oleh soal yang
berfokus pada penguasaan konsep dan perhitungan, sedangkan soal yang
mengukur kemampuan literasi sains serta mengaitkan konsep kimia dengan
konteks kehidupan nyata, khususnya yang berkaitan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs), masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa instrumen evaluasi yang digunakan belum sepenuhnya mampu
mengukur kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep kimia dengan
permasalahan kontekstual serta isu pembangunan berkelanjutan. Akibatnya,
kemampuan literasi sains siswa tidak terukur secara optimal dan siswa kurang
terbiasa mengaitkan konsep kimia dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan pembahasan tersebut, diperlukan pengembangan
instrumen tes literasi sains bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs)

yang dapat dimanfaatkan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek
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kognitif, khususnya pada materi asam basa. Makadari itu, peneliti perlu
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen tes literasi
sains Bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs) Pada Materi
Asam Basa”. Produk hasil pengembangan ini ditujukan sebagai perangkat tes
yang memenubhi kriteria validitas serta reliabilitas tinggi. Kehadiran instrumen
ini diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai media latihan bagi siswa, tetapi
juga menjadi sarana efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains

mereka.

Identifikasi Masalah

1. Kemampuan literasi sains di Indonesia masih rendah

2. Soal tes literasi sains bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs)
belum dikembangkan di sekolah

3. Instrumen evaluasi yang digunakan belum melatih siswa dalam mengaitkan
konsep sains dengan konteks kehidupan nyata

4. Ketersediaan instrumen tes literasi sains yang kontekstual pada materi asam

basa masih terbatas.

Batasan Masalah

1. Pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan Sustainable
Development Goals (SDGs) fokus pada materi asam basa

2. Muatan konteks Sustainable Development Goals (SDGs) yang digunakan
dalam pengembangan instrumen tes literasi sains ditentukan berdasarkan
hasil analisis keterkaitan antara materi asam basa dengan tujuan-tujuan
SDGs

3. Pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan SDGs didasarkan
pada tiga indikator kemampuan literasi sains menurut Programme for
International Student Assessment (PISA)

Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa?

2. Bagaimana tingkat kelayakan instrumen tes literasi sains bermuatan



Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa?

3. Bagaimana respon siswa terhadap instrumen tes literasi sains bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa?

4. Bagaimana profil kemampuan literasi sains siswa bermuatan Sustainable
Development Goals (SDGs) pada materi asam basa?

Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan produk berupa instrumen tes literasi sains bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa.

2. Menganalisis tingkat kelayakan instrumen tes literasi sains bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa.

3. Menganalisis hasil respon siswa terhadap instrumen tes literasi sains
bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa.

4. Menganalisis profil kemampuan literasi sains siswa bermuatan Sustainable
Development Goals (SDGs) pada materi asam basa

Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa

instrumen tes literasi sains bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs)

pada materi asam basa dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen tes literasi sains bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa

2. Instrumen tes literasi sains bermuatan Sustainable Development Goals
(SDGs) pada materi asam basa berupa soal essai.

3. Penyusunan butir soal didasarkan pada aspek literasi sains, meliputi
konteks, aspek pengetahuan, dan aspek kompetensi pada materi asam basa.

4. Instrumen tes literasi sains yang terintegrasi dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) yang dikembangkan digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman konsep serta kemampuan literasi sains siswa

pada materi asam basa.

Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan



keilmuan serta pelaksanaan pembelajaran, khususnya terkait dengan

pengembangan instrumen tes literasi sains yang memuat konteks

Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan mendalam maupun wawasan yang lebih luas mengenai
kemampuan literasi sains pada materi asam basa.

b. Bagi sekolah, saran yang diberikan dapat digunakan untuk persiapan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) agar kemampuan literasi sains
siswa meningkat.

c. Bagi guru, instrumen tes literasi sains yang bermuatan Sustainable
Development Goals (SDGs) dapat dipergunakan untuk mengukur
kemampuan literasi sains siswa pada materi asam basa.

d. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengalaman aplikatif dalam menghadapi tantangan literasi sains yang
diselaraskan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs).

H. Penegasan Istilah
Tujuan menghindari salah satu tafsir dan multitafsir terminologi dalam
penelitian ini, terminologi harus dibatasi sebagai berikut.
1. Penegasan konseptual

a. Metode penelitian dan pengembangan (RnD) adalah suatu metodologi
yang dirancang khusus untuk mengembangkan produk baru dan menguji
kelayakan serta efektivitas prosuk tersebut dalam konteks
penggunaannya.'’

b. Instrumen tes adalah suatu alat yang dapat dipergunakan sebagai alat
untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai
suatu variabel.'® Instrumen sendiri terdapat dua macam yaitu tes dan non

tes.
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c. Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah dan mengambil kesimpulan berdasarkan
bukti ilmiah."”

d. Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan merupakan program pembangunan global yang ditetapkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk menjawab tantangan
pembangunan dunia.?

e. Asam Basa merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari pada
jenjang SMA/MA kelas XI.>!' Materi ini mencakup pemahaman
mengenai berbagai teori asam basa serta penentuan nilai pH suatu larutan
melalui perhitungan.?

2. Penegasan operasional
a. Pengembangan instrumen tes asam basa berbasis SDGs ini melalui tiga

fase utama dari model 4D, yakni pendefinisian, perancangan, dan
pengembangan. Pembatasan pada tahap ketiga (3D) dilakukan secara
terukur dengan mempertimbangkan ketersediaan waktu selama proses
penelitian berlangsung.

b. Tujuan dari penyusunan instrumen ini adalah sebagai media penilaian
objektif dalam mengidentifikasi tingkat literasi siswa, khususnya dalam
mengaitkan pemahaman konsep kimia dengan tantangan global yang
tertuang dalam 7 prinsip Sustainable Development Goals (SDGs)
meliputi prinsip SDG 3 (Good Health and Well-Being), SDG 4 (Quality
Education), SDG 6 (Clean Water and Sanitation), SDG 12 (Responsible
Consumption and Production), SDG 13 (Climate Action), SDG 14 (Life
Below Water), dan SDG 15 (Life On Land).
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c. Literasi ilmiah yang dikaji merujuk pada standar kompetensi PISA, yang
mencakup kecakapan siswa dalam mengaplikasikan teori sains,
mengenali masalah, mengeksplorasi pengetahuan baru, serta
memberikan penjelasan dan penarikan kesimpulan secara saintifik.

d. Sustainable Development Goals (SDGs) yang dimaksudkan peneliti
mengacu pada dokumen resi dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),
yaitu 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

€. Asam basa dalam penelitian ini merujuk pada materi kimia di SMA/MA
kelas XI atau fase F yang membahas teori asam basa, sifat dan kekuatan

larutan, perhitungan pH, serta indikator asam basa alami dan buatan.



